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Abstrak

Kesadaran masyarakat akan arti pentingnya wirausaha atau berstrategi untuk mencari peluang usaha dapat
menekan jumlah pengangguran di Indonesia. Untuk memastikan kegiatan sesuai kebutuhan telah dilakukan
beberapa hal, antara lain: 1) survei dan perencanaan pelatihan usaha. 2) penyusunan materi sosialisasi dan
bimbingan teknis 3) pelaksanaan pelatihan. 4) evaluasi pelaksanaan dan pendampingan berkala. Tujuan
dari pengabdian ini untuk menggali potensi masyarakat, terutama pemuda dan kelompok usaha yang ada
di masyarakat desa, sehingga dapat menerapkan strategi peluang usaha dan menciptakan marketplace dan
memberi dampak positif pada masyarakat desa. Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan terkait rendahnya kesadaran masyarakat pelaku usaha batik dan tas anyaman
UMKM di desa Talunombo dalam manajemen usaha dan belum adanya suatu wadah digital yang dapat
mewadahi UMKM di desa Talunombo, yang berdampak pada tingkat penjualan yang semakin turun dan
manajemen usaha yang belum dikelola dengan baik. Hasil kegiatan pengabdian yang dimplementasikan
melalui pendampingan Strategi Peluang usaha yang cocok agar bisa menggali potensi daerah dan
mengembangkan market place usaha yang telah ada melalui internet sehingga menambah penghasilan
Masyarakat. Dampak dari kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat, desa Talunombo, kecamatan Sapuran,
Womnosobo berpotensi usaha pada bidang kerajinan seperti membatik, anyaman serta pertanian dengan
tingkat prosentase 50 persen dari total 27 orang yang mengikuti pelatihan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat di desa tersebut lebih menyukai bidang kerajian tangan berupa batik dan anyaman
bambu.
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1. Pendahuluan

Berkembangnya usaha dimulai dengan pintarnya wirausaha mengambil peluang
usaha yang ada, berkembangnya peluang usaha tidak lepas dari perkembangan ekonomi
kreatif, banyak wirausaha yang berusaha untuk memaksimalkan peluang yang diinginkan.
Hal ini tidak terlepas dari individu yang memiliki jiwa entrepreneur yang dimilikinya
dengan mental yang mandiri, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, disiplin dan tidak
mudah menyerah yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang
sukses.
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Merujuk pada pengabdian yang dilakukan oleh (Husadha et al., 2019) dijelaskan bahwa
entrepreneurship dahulunya sering diterjemahkan dengan kata kewiraswastaan. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman kata tersebut diterjemahkan menjadi kewirausahaan.
Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yaitu entreprendre yang artinya memulai atau
melaksanakan (Jumini et al., 2023). Kewirausahaan juga merupakan sebuah proses yang
menuntut kreativitas dan inovasi yang diawali dengan munculnya ide dan pemikiran
untuk menciptakan kebaruan dan pembeda yang menjadi nilai tambah bagi suatu produk
ataupun jasa berupa pelayanan yang diberikan.

Entrepreneur memegang peranan penting dalam hal menciptakan dan menyediakan
produk yang bernilai tambah (value added) melalui keberanian mengambil resiko,
kreativitas dan inovasi serta kemampuan manajemen untuk mencari dan membaca
peluang. Namun demikian, masyarakat desa Talunombo belum memiliki kesadaran
pentingnya manajemen usaha yang baik serta manajemen pemasaran dengan
memanfaatkan semua media social baik online maupun offline. Banyaknya potensi
pengembangan ekonomi yang ada di desa ini belum termaksimalkan dalam menopang
perekonomian masyarakat. Penjualan masih dilakukan sebatas lokal, yang peminatnya
sangat rendah; padahal produk-produk dari UMKM masyarakat desa Talunombo bagus-
bagus kualitasnya.

Permasalahan lain yang ditemukan ketika tim abdimas melakukan wawancara
dengan pemerintah daerah setempat diperoleh informasi bahwa para pelaku usaha batik
mengalami kesulitan ketika mendapatkan pemesanan produk dalam jumlah banyak. Batik
maupun tas anyaman yang dipesan seringkali terlambat dan tidak bisa dipesan dalam
jumlah banyak dan dalam waktu yang cepat. Padahal batik Talunombo ini merupakan
batik pionir di daerah Wonosobo, sebelum bermunculan batik-batik yang lain. Berkenaan
dengan hal tersebut, masyarakat pengrajin di desa Talunombo dipandang perlu diberikan
pelatihan manajemen usaha serta manajemen pemasaran, sehingga dapat meningkatakan
kesadaranya akan pentingnya melihat peluang pengembangan usaha. Kesadaran ini akan
berdampak luas pada peningkatan kesejahteraan UMKM di desa Talunombo, serta
pelibatan warga yang lain dapat mengurangi pengangguran.

Kesadaran masyarakat akan arti pentingnya wirausaha atau strategi mencari peluang
usaha dapat menekan jumlah pengangguran di Indonesia. Hal ini terlihat dari
pekembangan jumlah populasi di dunia semakin meningkat termasuk juga di Indonesia,
bahkan bila dilihat dari sensus penduduk pada tahun 2010 penduduk di Indonesia
mencapai lebih dari 400 juta jiwa (Jumini et al., 2015). Seiring dengan populasi yang
semakin tumbuh cepat dan pesat, semakin tinggi pula tingkat pengangguran manusia pada
usia produktif dikarenakan semakin sulitnya mencari lapangan pekerjaan. Masyarakat
seharusnya memiliki kemampuan untuk berwirausaha yang inovatif dan berani
mengambil risiko. Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
yang ada adalah dengan melakukan penggalian potensi usaha atau pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan pola pikir untuk merubah kondisi
masyarakat ke arah yang lebih maju (Armalinda, 2020; Wijaya, 2022). Peluang usaha yang
bisa diambil oleh pelaku usaha bisa mencakup semua bidang usaha, seperti bidang usaha
industry kreatif yaitu kerajinan tangan, batik, anyaman bambu dengan menggali potensi
daerahnya, fotografi, bidang otomatif, bidang kulineer, dan bisnis online. Menentukan
strategi yang tepat untuk mengambil berpeluang usaha memerlukan keberanian dan
kejelian akan usaha yang berbeda dan berkembang dimasa depan sesuai dengan
kebutuahan masyarakat.
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Keberanian dan kejelian dalam mengambil peluang usaha yang tepat sesuai dengan
kebutuhan masyarakat akan membuat usaha menjadi lebih tepat sasaran (Ambadar, J.,
Abidin, M., & Isa, Y., 2010) sehingga dapat merencanakan market place yang diinginkan bagi
usaha yang sedang dijalankan. Market place dapat dilakukan secara online yaitu melalui
media sosial atau memasarkan melalui berbagai fitur-fitur start-upe-commerce seperti
Shopee, Tokopedia, Lazada, Gojek dan berbagai market place online lainnya atau dapat pula
dengan membuat web katalog sendiri. Adapun market place dalam pelaksanaannya dapat
dilaksanakan dan dijabarkan dalam bentuk business plan, yang diuraikan semua biaya yang
diproyeksikan dan kemungkinan risiko dari setiap keputusan yang dibuat. Apabila ingin
mengembangkan suatu start-up tentunya diperlukan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK).

Metode pengoperasian di IPTEK bagi kewirausahaan umumnya mengikuti prinsip
“learning by doing” yaitu mengajak para entrepreneur untuk memperhatikan, mempelajari,
mencoba membuat desain dan melakukan atau menjalankan produksi, turut serta
menangani pemasaran, dan melakukan evaluasi terhadap seluruh aktivitas yang telah
dijalankan (Budiyanto & Rofieq, 2017). Menjadi wirausaha berarti memiliki kemampuan
menemukan dan mengevaluasi peluang-peluang, mengumpulkan sumber daya yang
diperlukan dan bertindak untuk mendapatkan keuntungan dari peluang tersebut.
Kewirausahaan merupakan kombinasi dari karakter wirausaha, kesempatan, dukungan
sumber daya dan tindakan (Rahyono & Alansori, 2021; Rumawas, W., 2019).

Berdasarkan kegiatan diatas maka perumusan yang dapat diambil yaitu bagaimana
strategi peluang usaha untuk menciptakan market place melalui business plan. Adapun
tujuan pengabdian ini untuk merancang suatu strategi peluang usaha guna menciptakan
market place dengan business plan memberi dampak positif pada masyarakat desa. Apabila
pemberdayaan kewirausahaan dilaksanakan dengan baik, maka dapat menimbulkan
kesadaran serta jiwa kewirausahaan pada diri masyarakat guna siap bersaing pada era
percepatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini (Karlina et al., 2020). Adapun
dampak dari kegiatan pengabdian menemukan strategi peluang usaha yang cocok agar bisa
menggali potensi daerah dan mengembangkan market place usaha yang telah ada melalui
internet sehingga menambah penghasilan masyarakat.

2.Metode

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK ORMAWA) ini
dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Jumini, S., et al., 2024;
Morales, 2016). Pendekatan PAR digunakan untuk menyelesaikan permasalahan terkait
rendahnya kesadaran masyarakat pelaku usaha batik dan tas anyaman UMKM di desa
Talunombo dalam manajemen usaha dan belum adanya suatu wadah digital yang dapat
mewadahi UMKM di desa Talunombo, yang berdampak pada tingkat penjualan yang
semakin turun dan manajemen usaha yang belum dikelola dengan baik. PAR dilakukan
dalam program PPK ORMAWA ini bertujuan memberikan pembelajaran dan
pendampingan dalam mengatasi masalah serta pemenuhan kebutuhan masyarakat pada
pelaku usaha batik dan tas anyaman di desa Talunombo.
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Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan dengan pendeketan PAR ini
dengan membentuk kelas wirausaha yang di implementasikan melalui pelatihan
wirausaha dan pendampingan kepada pelaku usaha batik dan tas anyaman di desa
Talunombo yang berjumlah 20 pelaku usaha. Solusi yang lain, dibuatkan web katalog
sebagai wadah penghimpun produk UMKM di desa Talunombo. Adapun pendekatan
yang lain dilakukan sebagai berikut.

2.1. Survei dan Perencanaan Pelatihan Usaha.

Survei awal pada lokasi pelaksanaan kegiatan diperlukan untuk mengetahui kondisi
lingkungan desa yang akan dilakukan pelatihan sehingga didapat jenis pelatihan yang
tepat. Kegiatan survei menjadi hal yang mutlak dilakukan agar kegiatan dapat berlangsung
dengan baik, yaitu mencapai nilai efektifitas yang tinggi. Survei awal juga menjadi moment
untuk mengenal lebih dekat masyarakat, dan stakeholder tarkait seperti perangkat desa
atau pemerintah daerah pada lokasi tempat pelaksanaan kegiatan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini merencanakan dapat memfasilitasi para pengusaha UMKM,
pemuda dan masyarakat desa Talunombo, kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo
untuk bisa mengoptimalkan apa yang telah dan akan dilakukan guna pengembangan
usahanya melalui internet dengan membuat web katalog.

2.2. Penyusunan Materi Sosialisasi dan Bimbingan Teknis

Materi sosialisasi disusun berdasarkan penelaahan pada permasalahan yang terjadi
pada masyarakat. Materi yang disampaikan disusun dengan baik, yaitu disesuaikan dalam
penyampaiannya agar mudah dipahami oleh kelompok masyarakat.

2.3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan sosialisai direncanakan tidak hanya melibatkan kelompok masyarakat,
tetapi juga stakeholder terkait seperti perangkat desa dan pemerintah (dinas) terkait.

2.4. Evaluasi Pelaksanaan dan Pendampingan Berkala

Dalam rangka mensukseskan kegiatan KPM, pendampingan secara rutin dilakukan
oleh sebagian anggota tim secara berkala dan terjadwalkan. Adapun susunan kerangka
kegiatan PPK Ormawa di desa Talunombo, kec. Sapuran, Wonosobo disajikan pada
Gambar 1.
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3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di desa Talunombo, kecamatan Sapuran,
kabupaten Wonosobo bertujuan untuk menggali potensi masyarakat, terutama pemuda
dan kelompok usaha yang ada di masyarakat desa, masyarakat bisa memerapkan strategi
peluang usaha untuk menciptakan marketplace memberi dampak positif pada masyarakat.
Kegiatan ini mengacu pada dasar filosofis yaitu tujuan negara memajukan kesejahteraan
umum. Dasar ini menempatkan pemuda dan masyarakat sebagai warga negara yang
mempunyai hak konstitusional yang sama. Dasar kedua adalah dasar sosiologis dimana
pemuda dan masyarakat berperan tidak hanya ekonomi dalam arti bekerja tetapi juga
ketahanan ekonomi masyarakat.

Menurut Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
kabupaten Wonosobo yang diwakili oleh Kabid. Bidang Koperasi UMKM menyampaikan
bahwa Wonosobo memiliki 60.000 UMKM yang tersebar di 15 kecamatan. Dinas
Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mengakui mengalami kendala dalam
hal pendataan UMKM. Pemkab mengharapkan peran universitas dalam pengembangan
sistem informasi, melalui pengabdian masyarakat yang dilakukan untuk menumbuhkan
wirausaha baru dan mengembangkan wirausaha yang telah ada dengan penguasaan
internet melalui web katalog bagi para pengusaha di desa Talunombo, kecamatan Sapuran,
kabupaten Wonosobo.

Usaha masyarakat mandiri merupakan usaha di bidang perekonomian sebagai mata
pencaharian atau peningkatan pendapatan masyarakat yang telah dan sedang dilakukan
oleh kelompok masyarakat baik sebagai himpunan individu dalam komunitas masyarakat
setempat atau oleh organisasi kemasyarakatan dan/ atau keagamaan dan koperasi. Usaha
mikro ini akan memberikan semangat untuk menumbuhkan kemandirian, kebersamaan,
dan kewirausahaan usaha mikro untuk berkarya dengan prakarsa sendiri dan
mengembangkan usaha berbasis kolaborasi dalam komunitas masyarakat dan berbasis
potensi daerah. Pengabdian ini berusaha membantu masyarakat memiliki strategi yang
tepat dalam memilih usaha yang cocok dengan menggali potensi daerahnya dan untuk
usaha yang telah berdiri dapat mengembangkan usahanya dengan memperluas market
place melalui internet web katalog.

Hasil kegiatan pengabdian yang dimplementasikan disusun berdasarkan latar
belakang yang sesuai dengan tema pengabdian Mengenai Strategi Peluang usaha yang
cocok agar bisa menggali potensi daerah dan mengembangkan market place usaha yang
telah ada melalui internet sehingga menambah penghasilan masyarakat. Hasilnya
menunjukkan bahwa masyarakat, desa Talunombo, kecamatan Sapuran, Wonosobo
berpotensi usaha pada bidang kerajinan seperti membatik, anyaman serta pertanian
dengan tingkat prosentase 50% dari total 27 orang yang mengikuti pelatihan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat di desa tersebut lebih menyukai bidang kerajian tangan
berupa batik dan tas anyaman. Peningkatan hasil pelatihan ditunjukkan dengan
peningkatan pemahaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Test Pemahaman Materi Pelatihan

Berdasarkan Gambar 2, 18 peserta dari 27 yang mengerjakan pre-test dan post-test,
secara umum dapat dilihat bahwa nilai post-test lebih tinggi daripada pre-test. Rata-rata
pretest 47,5 dan rata-rata post-test 60,7. Terdapat peningkatan pemahaman yang sangat
signifikan. Pemahaman dasar ini menjadi modal pertama untuk mengelola dan
mengembangkan usaha, sehingga terjadi peningkatan dalam mengelola usaha dan
memasarkan produknya. Untuk menindaklanjuti pelatihan ini akan dilakukan
pendampingan yang lebih intensif oleh tim pengabdian.

Merujuk pada hasil dari program dan kegiatan pengabdian masyarakat dengan
melakukan pelatihan dan penyuluhan skema peluang usaha dengan menggali potensi
masyarakat agar menjadi entrepreneur yang mandiri dan memiliki penghasilan. Dalam
kegiatan ini tim melakukan pelatihan dan penyuluhan tentang mencari peluang bisnis
(Gambar 3). Adanya pedoman memulai bisnis maka kita bisa menentukan rencana
produksi yang dimulai dari penentuan dimensi produk, keunggulan produk dan proses
produksi, strategi pemasaran, sumber data manusia, target pasar dan potensi produk di
masyarakat. Hasil pelatihannya adalah masyarakat mempunyai ide bisnis yang akan
dilakukan yang menggambarkan potensi dirinya dan daerahnya. Program pelatihan ini
memfokuskan pada pengembangan usaha melalui marketplace sehingga bisa menjawab
tantangan yang dituangkan pada skema bagaimana target pasar dibuat. Adapun seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan memunjukkan hasil
kegiatan yang memberikan dampak yang positif pada masyarakat desa Talunombo,
kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo sebagai penggerak usaha karena dengan
meluangkan waktu untuk melakukan wirausaha. Hasil akhir berupa proposal usaha kecil
bisa diajukan pembiayaan. Pelatihan dan penyuluhan ini bermanfaat bagi masyarakat
dalam hal melakukan perencanaan usaha mikro yang tepat sesuai dengan potensi dan
minat yang dimiliki oleh masing-masing individu dan potensi daerah.
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Gambar 3. Penyampaian Materi Pada Pelatihan

Keuntungan dari hasil pelatihan strategi mencari peluang usaha adalah masyarakat
terutama pemuda yang belum berwirausaha menjadi termotivasi untuk mencari dan
menggali potensi dirinya dan daerahnya untuk melakukan usaha secara mandiri, dan bagi
usaha yang telah ada menjadi lebih terorganisir dan dapat menembangkan market place
usahanya melalui web katalog. Kegiatan ini dapat disajikan pada Gambar 4.

)

Gambar 4. Pelatihan Menemukan Strategi Peluang Bisnis

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, teknik yang akan diadopsikan ke
masyarakat adalah motivasi dan semangat untuk berwirausaha bagi para pemuda dan
masyarakat desa Talunombo, kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo dan bagi para
pengusaha UMKM agar bisa meningkatkan marketplace usahanya melalui web katalog.
Melalui web katalog nantinya akan ditampilkan mengenai informasi dan pengaturan
tentang produk UMKM desa Talunombo dengan mencantumkan fitur pencarian dan juga
filter (Bukit, Irvan, I., & Fahmi, F., 2019) . Beberapa fitur umum yang ada di dalam web
katalog yaitu fitur pencarian produk yang dapat mempermudah konsumen dalam mencari
produk yang diinginkan. Fitur filter produk yang mampu memfilter baik dari segi
jenis, kualitas maupun harga produk. Fitur deskripsi produk yang berisi tentang penjelasan
produk baik secara singkat maupun terperinci. Sistem penilaian dan ulasan yang berfungsi
sebagai wadah para konsumen memberikan komentar terhadap kepuasan setelah membeli
produk.

Melalui penerapan teknik ini, masyarakat akan mendapatkan manfaat berupa
semangat dan strategi untuk berwirausaha bagi para pemuda dan masyarakat desa
Talunombo, kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo dan bagi para pengusaha UMKM
agar bisa meningkatkan market place usahanya melalui web katalog.

607



Ahmad Rizki, Nur Aeni, Astri Aningrum, Dwi Ima Fitriyana, Laras Purwandini, M. Trihudiyatmanto, Sri Jumini

Terbangunnya semangat bagi para pemuda dan masyarakat ini tentunya merupakan
dampak baik setelah terlaksanakannya pelatihan kelas wirausaha mengenai strategi
menemukan peluang usaha. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil pengabdian terdahulu
yang mentakan bahwa pelatihan dapat memberikan dampak pemahaman tentang strategi
menemukan peluang usaha (Tahirs, J. P., & Rambulangi, A. C. 2020; Nasip, L., & Sudarmaji,
E., 2017). Mitra yang terlibat akan diberikan fasilitasi oleh pemerintah desa Talunombo,
kecamatan Sapuran, kabupaten Wonosobo untuk memasarkan produknya pada web
katalog yang nantinya akan dibuat.

4. Kesimpulan

Melalui kegiatan ini, masyarakat desa Talunombo, kecamatan Sapuran, kabupaten
Wonosobo dapat lebih giat lagi dan termotivasi untuk mengembangkan potensi dirinya
untuk berwirausaha dengan menggali potensi daerahnya, dan untuk para pengusaha
UMKM dapat menggunakan peluang mengembangkan usahanya melaui web katalog.
Dampak yang muncul setelah adanya pelatihan strategi menemukan peluang usaha adalah
terbangunnya semangat dan motivasi para masyarakat dan pemuda untuk menciptakan
usaha baru. Adanya hal ini dapat meningkatkan perekonomian lokal dengan penciptaan
lapangan kerja baru yang relevan dan sesuai dengan pasar. Semangat untuk berwirausaha
ini juga mendorong munculnya ide-ide inovatif dan solusi kreatif yang dapat memperbaiki
berbagai aspek kehidupan serta menawarkan produk dan layanan yang sebelumnya belum
ada. Motivasi untuk memulai usaha dapat memberdayakan individu dengan keterampilan
baru, kepercayaan diri, dan memberi mereka kendali lebih besar terhadap masa depan
mereka. Usaha baru juga seringkali berkontribusi pada kesejahteraan sosial.
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